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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan saintifik terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik pada materi sirkulasi  kelas XI IPA SMA 

Negeri 14 Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi 

Experimental dengan desain penelitian nonequivalen Only Pretest-Posttest 

Control Group Design. Sampel penelitian dengan menggunakan teknik random 

sampling. Pengambilan data dilakukan di kelas XI IPA 1 (Kelas eksperimen) dan 

XI IPA 3 (Kelas kontrol) dengan jumlah peserta didik masing-masing sebanyak 

30 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal KPS yang 

menggunakan soal pilihan ganda. Peningkatan keterampilan proses sains peserta 

didik dapat dilihat dari selisih nilai rata-rata tes akhir kelas eksperimen sebesar 

84,40, gain 18,97 dan n-gain 0,54 dengan kategori sedang sedangkan nilai rata-

rata tes akhir kelas kontrol sebesar 70,80 dengan gain 10,70 dan n-gain 0,25 

dengan kategori rendah. Analisis data uji hipotesis dengan menggunakan uji 

Mann Whitney yang diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed) adalah 0,000 yang 

probabilitasnya berada di bawah 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulan yang didapat adalah terdapat pengaruh yang signifikan penerapan 

pendekatan saintifik pada materi sistem sirkulasi terhadap keterampilan proses 

sains peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 14 Palembang.  

 

Kata kunci: Pendekatan Saintifik, Keterampilan Proses Sains, Sistem Sirkulasi.  
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ABSTRACT 

 

This research aims to know about the effect of scientific approaches to the skills 

of science process learners on circulation topic in class XI IPA SMA 14 

Palembang. The research method used is Quasi Experimental with research design 

nonequivalen Only Pretest-Posttest Control Group Design. The sampling 

technique was done with random sampling technique. The data collected was 

done in class XI IPA 1 (experimental class) and XI IPA 3 (Control class) with 30 

students each. The instrument used in this research is the question of KPS using 

multiple choice questions. The increase of  students' science process skills can be 

seen from the difference in the average value of the experimental class final test of 

84,40, gain of 18,97 and n-gain of 0,54 in the medium category while the average 

value of the control class end test is 70,80, gain of 10,70 and n-gain of 0,25 with 

low category. The analysis of hypothesis test data by using Mann Whitney 

obtained by Asymp.sig (2-tailed) value is 0,000 whose probability is below 0,05 

then H0 is rejected and Ha accepted. The conclusion is that there is a significant 

influence of the application of scientific approach of circulation system topic to 

the science process skills of students in class XI IPA SMA 14 Palembang 

 

Key word: Scientific Approach, Science Process Skills, Circulation System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sains pada hakikatnya berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami 

tentang alam secara sistematis. Sains bukan hanya penguasaan tentang kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta, konsep dan prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan (Fitriani, 2017). Menurut Ahmadi (2008) sains atau ilmu 

pengetahuan alam merupakan ilmu yang teoritis, dimana teori tersebut 

berdasarkan pengamatan percobaan terhadap gejala-gejala alam. Sains juga 

merupakan suatu prosedur ilmiah yang dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan (Susanto, 2013).  

 Mata pelajaran biologi merupakan salah satu bidang mata pelajaran sains 

yang dibangun atas dasar produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah (Fitriani, 

2017). Selama proses pembelajaran diharapkan untuk melatih berpikir siswa 

dalam mengambil keputusan dengan adanya suatu tindakan (Dewi, 2016). Ketika 

proses ilmiah dilakukan peserta didik membangun pengetahuan yang 

membutuhkan suatu keterampilan (Prajoko, 2017). Keterampilan tersebut 

berkaitan erat dengan keterampilan proses sains (KPS).  

Indrawati dalam Trianto (2010) menyatakan bahwa KPS merupakan 

keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun 

psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemukan dan mengembangkan 

konsep, prinsip dan teori. KPS juga digunakan sebagai jembatan untuk 

menyampaikan atau mengembangkan pengetahuan/informasi baru yang telah 

dimiliki oleh peserta didik (Hartono dan Susanti, 2017). KPS perlu dikembangkan 

karena melibatkan keterampilan kognitif atau intelektual, manual dan sosial yang 

meliputi kegiatan observasi, interpretasi, klasifikasi, prediksi, berkomunikasi, 

berhipotesis, merencanakan percobaan, menerapkan konsep dan mengajukan 

pertanyaan (Rustaman, 2005). Dengan demikian, tanpa mengembangkan KPS  

peserta didik akan kesulitan untuk membangun informasi baru karena KPS 
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merupakan keterampilan yang sangat penting yang harus dimiliki oleh peserta 

didik. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 14 Palembang didapatkan 

bahwa guru biologi masih mengedepankan penilaian konsep dan belum secara 

khusus mengukur KPS peserta didik. Hal ini sesuai dengan penelitian Marjan 

(2014) yang menyatakan bahwa kenyataan di lapangan pembelajaran sains pada 

umumnya dan khususnya biologi tidak diberlakukan atau diajarkan sesuai dengan 

hakikat sains yang dimiliki, tetapi lebih kepada bagaimana mentransfer 

pengetahuan saja. Keadaan tersebut membuat peserta didik hanya berorientasi 

pada pencapaian hasil belajar kognitif sehingga KPS peserta didik kurang 

berkembang. 

Terutama pada materi sirkulasi dimana peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami karakteristik materi berkaitan dengan sistem sirkulasi (Pertiwi, 

2017). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Rohmawati (2011) menyatakan 

bahwa pada sistem sirkulasi, peserta didik banyak mengalami kesulitan dalam 

menjelaskan keterkaitan antara struktur, fungsi, mekanisme serta kelainan pada 

sistem sirkulasi di kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu guru perlu menerapkan 

suatu pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran.  

Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

diperlukan suatu pendekatan yang menunjang dalam meningkatkan keterampilan 

peserta didik yaitu dengan penerapan pendekatan ilmiah (saintifik) yang 

merupakan pendekatan dalam penerapan kurikulum 2013 (Widyanty, 2014). Pada 

tahapan pendekatan saintifik tersebut melibatkan KPS dalam mengontruksi 

konsep, hukum dan prinsip (Rhosalia, 2017). Pendekatan saintifik berkaitan erat 

dengan KPS karena pengalaman belajar yang diberikan seperti yang ada pada 

indikator KPS, yaitu mengamati, memprediksi, mengukur, mengkomunikasi, dan 

menyimpulkan (Kharimah, dkk., 2016). Dengan demikian, pendekatan saintifik 

berpotensi meningkatkan KPS peserta didik.  

Menurut Sani (2014) pendekatan saintifik yang melibatkan kegiatan 

pengamatan atau observasi yang dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau 
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mengumpulkan data. Menurut Kemendikbud 2013 dalam Kurniasih (2014) 

memberikan konsepsi tersendiri bahwa pendekatan ilmiah (Scientific Approach) 

dalam pembelajaran didalamnya mencakup komponen: mengamati, menanya, 

menalar, mencoba/mencipta dan menyajikan/mengkomunikasi.  

Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang diyakini sebagai titian emas 

dalam mengembangkan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik 

(Suhartati, 2016). Pendekatan saintifik adalah pendekatan yang memberikan 

pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal dan memahami berbagai materi 

yang menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 

saja dan kapan saja, tidak tergantung pada informasi searah dari guru (Sufairoh, 

2016). Pendekatan saintifik bertujuan untuk mengembangkan sejumlah 

kemampuan fisik dan mental sebagai dasar untuk mengembangkan kemampuan 

yang lebih tinggi pada diri peserta didik (Wahyuni, 2016).  

Penelitian pendekatan saintifik telah dilakukan beberapa peneliti. Pada 

penelitian Hamdilah (2016) bahwa pendekatan saintifik kurikulum 2013 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada 

materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungan di MTs Negeri Tangerang 2 

Pamulang. Penelitian Marjan (2014) bahwa pendekatan saintifik pada 

pembelajaran biologi menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat 

menumbuhkan dan meningkatkan hasil dan KPS peserta didik MA Mu’allimat 

NW Pancor Selong Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. 

Penelitian KPS peserta didik telah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Penerapkan model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik pada pembelajaran biologi telah terbukti dapat mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan KPS seperti perumusan masalah, pengajuan 

hipotesis, pengumpulan data, menganalisis data, dan menyimpulkan (Yuliana, 

2014). Hal yang sama juga dilakukan oleh Aka, dkk (2010) dengan menerapkan 

metode pemecahan masalah pada pembelajaran biologi untuk keterampilan proses 

sains dan prestasi akademik.  

Berdasarkan latar belakang dan analisis masalah tersebut, maka peneliti 

akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Saintifik 
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terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Materi Sirkulasi  Kelas XI 

IPA SMA Negeri 14 Palembang”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana Pengaruh 

Pendekatan Saintifik terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada 

Materi Sirkulasi  Kelas XI IPA SMA Negeri 14 Palembang?” 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu  

a. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas XI IPA 

Negeri 14 Palembang semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018.  

b. Materi pembelajaran yang diambil adalah Kompetensi Dasar 3.6 

Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya sehingga dapat 

menjelaskan mekanisme peredaran darah serta gangguan fungsi yang 

mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia melalui studi literatur, 

pengamatan, percobaan, dan simulasi dan Kompetensi Dasar 4.6 

Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi darah, 

jantung dan pembuluh darah yang menyebabkan gangguan sistem 

peredaran darah manusia melalui berbagi bentuk media presentasi.  

c. KPS yang diteliti mencakup aspek mengamati, mengklasifikasi, 

menginterpretasi, merencanakan percobaan, mengkomunikasi, 

mengajukan pertanyaan dan memprediksi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Pendekatan 

Saintifik terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada materi sirkulasi  

Kelas XI IPA SMA Negeri 14 Palembang.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu,  

a. Bagi sekolah, dapat dijadikan alternatif pembelajaran tentang penerapan 

pendekatan saintifik pada mata pembelajaran Biologi sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.  

b. Bagi pendidik, dapat dijadikan masukan sebagai alternatif pendekatan 

pembelajaran yang efektif guna membangun dan meningkatkan 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran biologi.  

c. Bagi peserta didik, dapat membantu sebagai pelajar yang mandiri sehingga 

meningkatkan keterampilan proses sains.  

d. Bagi peneliti, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan 

pada materi lain dengan penerapan pendekatan saintifik.  

 

1.6 Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

    H0    : Pendekatan Saintifik berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Keterampilan Proses Sains Peserta Didik pada Materi Sirkulasi  Kelas 

XI IPA SMA Negeri 14 Palembang. 

    Ha    : Pendekatan Saintifik berpengaruh signifikan terhadap Keterampilan 

Proses Sains Peserta Didik pada Materi Sirkulasi  Kelas XI IPA SMA 

Negeri 14 Palembang. 
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